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Abstract: "Back to Noture” An Identity of Interior-Architecture The Ayu Kintamani Hotel, Toyabungicoh-Kintemani, Bali.
Human can be interacted with culture and nature if the struciure of Inlerior-architecture work itself is possible for the
Intraction. The abject of the research is The Ayu Kintamuni Hotel Jalan Puri Bening, Toya Dunegheh, Kitamand, Boli, Indunesia,
The reasearch object is analized by interior design concept theory and alse biophillic urchitecture theory. The element of design
such us space, colour, lighting and athers will be looked as o reconeclivity hetween human and nature and aiso culture in the
object surraunding. This research is using gualitabive rmethods which its main purpose is to know the relation between human
and nature in interior-architecture.

Abstrak: “Back to Nature” Sebuah ldentitas Arsitekiur-interior Hotel The Ayt Kintamani, Toyabungkah-Kintamani, Bali.
Manusia dapat berinteraksi dengan budaya dan fingkungan alam hanya jika struktur karya arsiteltur interior itu sendirl
memungkinkan interaksi tersebut. Objek yang menjadi penelitian adalah The Ayu Kintamani Hotel Jalan Puri Bening, Toye
Bungiah, Kitamani, Bali, Indonesia. Objek penelitian dianalisis dengan mengunakan teori dan konsep-lonsep desain interior
serta arsitektur biophiilic. Unsur-unsur di dalam desain seperti ruang, warna, cahaya dan lain sebagainya akan dilihat sebaga
suatu punya rekonektivitas menusia dengan lingkungan alam serta bucaya yang ada di sekitar objek genelilian. Penalitian ini
menggunakan gendekatan kualilalil dengan tujuan utamanya untuk memgshami kaiten antara hubungan manusia dengan
alam dalam arsitcltur-interior.

Reywords: inlerivr design, architecture, biophilic, nature, cufture, reconectivity
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PENDAHULUAN

: ; Dali 3 ini, i
Manusia punya kecenderungan mencari dlam kenteks ini, keputusan desain yang

terjadi pada sebuah bangunan tidak lain adalah
perpanjangan alami dari proses-proses naluriah
yang membuat manusia bertahan hidup. Manusia

perlindungan. Karena itu manusic menciptakan
bangunan-bangunan. Secara  historis, struktur
bangunan-bangunan muncui dari pemahaman
yang berasal dari lingkungan sekitarnya dan proses
pembentukan spasialnye  sangat  berpantung
pada perkembangan pemikiran manusia sendiri
(Salingaros, 2006). Artinva, awalnya, manusia

sangat dimungkinkan untuk berinteraksi dan
beradaptasi dengan lingkungannya. Landasan dari
interaksi tersebut adalah sifat manusia itu sendiri.
Manusia mendambakan keneksi fisik dan biologis
ke alam scbagai lingkungannya di mana dia

memanfaatkan apa yang ada di sekitarnya untuk . . .
berada. Tidak heran jika manusia selalu meresnon

memberi  struktur terhadap keberadeannya.

\ p . rangsangan eksternal seperti alam.
Secara naluriah, manusia membangun tempat- sals P

tempat yang mengimpilisitkan bentuk-bentuk Memang ada semacam  ketidaksadaran
dengan reprensentasi lingkungannya. Makna dari terhadap proses-proses tersehut.  Manusia
represenfasi it merupakan kanektivitas manusia hanya menciptakan bangunan tanpa pertanyaan
dan alam sekitarnya yang sangat diperlukan bagi selama ribuan tahun, hanya menghayatinya

kehidupan manusia itu sendiri. secara mendalam. Namun, seiring berjalannya
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waklu, konektivitas manusia dengan alam mulai
mengambil kompleksitas yang lebih rumit ketika
makna diterapkan terhadapnya, misalnya melalui
mitologi, simbol, dan struktur sosial (Ulrich,
13881). Di sini, proses membangun itu kemudian
diarahkan pada proses desain yang lebih padu.
Artinya, desain dilihat sebagai ekspresi tektonik
manusia terhadap bentuk dan ruang. Konektivitas
manusia terhadap alam melalui proses desain itu
semakin rumit pada abad ke-20 akibat kemajuan
di bidang teknologi dan industri.

Apavyangdijelaskan di atas merupakan landasan
dalam praktek desain saat ini. Setelah beberapa
abad, desain bergeser dari domain kerajinan
(craft} menjadi sesuatu vang dipertimbangkan
secara intelektual. Dengan begitu, desain dituntut
untuk menyesuaikan diri dengan disiplin ilmu lain,
walau tidak utuli, Desain memang bisa mengambil
inspirasi dari disiplin itmu lain, tetapi tetap saja
desain sebagai sebuzsh disiplin ilmu terlepas
dari disiplin ilmu lain {Salingaros, 2006). Dengan
begitu, desain bisa memperbimbangkan proses-
proses yang telah teriadi selama ribuan tahun
untuk membuat lingkungan yang dibangun sebagai
sesuatu yang secara intrinsik menggambarkan
tentang siapa itu manusia.

Pengungkapan proses vyang mendasari
keterlibatan manusia dengan lingkungannya,
terutama alam melalui desain merupakan suatu
metodologi rekoneksi. Asumsinya, menyadari
proses ini dapat membimbing desain ke arah
ekspresi yang lebih intrinsik mengungkapkan
~ keterkaitan antara manusia dan alam. Tegasnya,
studi tentang karakteristil ruang yang punya efek
positif terhadap konektivitas manusia dan alam

sangat penting.

Apa vang baru di sini adalah kesadaran bahwn
sccara fisiologis dan psikclogis manusia berusaha
mewujudkan struktur terorganisir yang kompleks
daripada sekedar mewujudkan struktur yang biasa-
biasa saja untuk menghubungkan dirinya dengan
alam (ibid, 2006). Oieh karena itu, pembentukan
lingkungan oleh manusia memainkan fungsi

vang penting di dalamnya dikarenakan prosac

konektivitas ini dalam hidup manusia karena

sangat berpengaruh kesehatan fisik dan mental
manusia itu sendiri {Ulrich, 1991}

Pada titk ini, peran desain interior schagai
sebuah studi di bidang kreatf dengan solusi-
solusi teknis yang diterapkan ke dalam bangunan
sangat penting agar manusia bisa mencapai alam
dalam lingkungan internalnya. Solusi ini bersifat
fungsional, diantaranya untuk meaningkatkan
kualitas kehidupan dan budaya penghuninya serta
memunculken kesan estetik dalam ruang vyang
dibangun.

Desain interior bertujuan untuk menata
kehidupan manusia menjadi lebih baik yang
diungkapkan melalui media tata ruang. Desain
interior merancang bagian dalam bangunan yang
mempertimbangkan mulai dari fungsi ruang,
suasana, elemen ruang, pemilihan material, so0al
sosial budaya, gaya hidup hingga pertimbangan
teknis penataan ruang yang bertujuan untuk
mempearbaiki fungsi dan memperkaya nilal estetis
{Franz, 2003).

Penerapan konsep-konsep tersebut pada
desain interior jelas sarana manusia  untuk
menghubungkan dirinya dengan alam melalui
struktur-struktur  bagunan  bagian  dalam.
Penerepan konsep hubungan manusia dan alam
di dalam desain interior punya dua kemungkinan.
Pertama, memasukkan unsur alem ke dalam
lingkungan kita sehari-hari sehingga kita bisa
untuk mengalaminya sccara langsung. Kedua,
diperlukan pembentukan lingkungan cleh desain
interior vang memperhatikan unsur-unsur yang
ditemukan di alam (Salingaros, 2006).

Sccara biologis, manusia memang memerlukan
kontak dengan bentuk-bentuk alam. Menurut
Edward Wilson (1984), manusia tidak mampu
menjalani hidup yang utuh dan sehat terlepas dari
alam. Dengan kata lain, manusia mendapatkan
keuntungan dari kontak langsung dengan
bentuk-bentuk biclogis dari alam. Artinya,
kita memeriulam kontak dengan alam. Desain
interior dalam konteks ini perlu memperhatikan
bentuk-bentuk alam ketika membangun suatu
ruang. Dasarnya sederhana, vaitu dikarenakan
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manusia manusia membutuhkan alam  untuk
kehidupannya, misalnya manusia membutuhkan
ruangyang cukup agar udara mengalir dikarenakan
udara dibutuhkan untuk metabolisme manusia itu
sendiri. (Kellert dan Wilson, 1993).

Pedekatan yang spesifik membahas persolanini
adalah desain interior dengan pedekatan bigphilic.
Pendekatan ini berfokus pada penggabungan yang
intim antra struktur buatan dengan struktur alam
{ed. Kellert, Heerwagen dan Mador, 2008). Hal ini
bisa dilakukan dengan membawa struktur alam ke
dalam strukiur bangunan, seperti menggunakan
material alami, memungkinkan cahaya alamj,
dan memasukkan tanaman ke dalam struktur
bangunan tersebut.

Desain  inlerior  wophiffic juga  berarb
pengaturan bangunan di dalam lingkungan alam
dan bukan tidak mendirikan bangunan sama
sekali di dalam lingkungan alam (Kellert, 2005).
Ada banyak desain interior mungkin memang
mengaku menerapkan hal itu, tetapi yang lebih
sering terjadi hanya menggant alam dengan
mage’ dari alam itu sendirt, yaitu menggunakan
representasi buatan atau pengganti yang tdak
memiliki kompleksitas yang seperti alam.

Ada yang menempatkan rumput dan beberapa
tanaman di dalam pot pada suatu desain interior.
Akan tetapi, hal ini fidak merepresentasikan alam,
kecuali bentuk abstraksi dari alarn, sehingga hal ini
bukan hal vang nyata. Dikarenakan hal ini hanya
memberikan struktur yang minimalis dari alam,
sehingga lUdak menampilken benluk kompleksitas
dari alam itu sendiri. Hal ini hanya bisa disesuaikan
konsepsiabstrak dari desain interior yang mamang
telah diterapkan sepanjang abad ke dua puluh dan
berlanjut sampai hari ini (Salingares, 2006).

Desain interior biophilic menuntut konektivitas
yang jauh lebih intens dengan kehidupan tanaman
dan hewan di mana mengarah ke ekosistern dan
spesies tanaman asli bila memungkinkan. Desain
interior ini juga memperhatikan teknik tradisional
untuk menciptekan koneklivilas anlara manusia
dan alam (ibid, 2006). Artinya, sangat mungkin
untuk membuat sebuah dessin interior vang

menghubungan manusia dengan alam  bisa
divalidasi secarg ihmich dengan memasukkan
entah material alami atau organisme hidup ke
dalam bangunan tersebut.

Ada dua cabang dari desain interior biophific
kontemporer mulai  dipraktekkan sekarangs
(Kcllert, 2005). Salah salunys menggunakan
tipologi industri, tetapi menggabungkan fitur
alam secara trivial. Sedang satunya lagi menguhah
bahan-bahan bangunan dengan material alami
dan membentuk interior bagunan itu sedemikian
rupa sehingga terhubung secara langsung dengan
alam. Jenis yang kedua ini menunjukkan suatu
pendekatan yang lebih memahami bahwa manusia
secara esensial merupakan bagian dari alam.

Sejauh  ini, pendekatan pertama yang
berdasarkan tipologi industri memiliki keuntungan
lebih dikarenakan perhitungan ekenomisnya dan
sudah sejalan dengan perkembangan industri
masyarakat global sekarang daripada pendekatan
kedua. Akan tetapi, secara secara visual dan
filosofis pedckatan yang kedua sangal verbeda
dan lebih memberikan kontribusi vang tegas
untuk menemukan kembali konektivitas langsung

ranusia dengan alam,

Dampak terbesar dari desain interior biophilic
adalah uniuk membentuk suatu sistem nilai
tertentu tentang hubungan manusia dengan aiam.
Hidup vang dikarakteristikkan dengan kedekatan
alam mewujudkan suatu nilai bahwa zlam harus
dilindungi dari kehancuran. Di samping itu, alam
memberikan kenyvamanan dan kesehatan lepada
manusia itu sendiri {ed. Kellert, Heerwagen dan
Mador, 2008). Denzan kata lain, desain interior
biophiflic merupakan bentuk konservasi, baik
spesies  biologi, serta  bentuk-bentuk desain
interior bersejarah dan tradisional. Desain interior
semacam ini dibutuhkan untuk mengembalikan
alau membentuk konektivitas manusia dan alam.

Lokasi penslitian dilakukan pada The Ayu
Kintamani Hotel, Jalan Puri Bening, Toya Bungkah,
Kitarmnani, Bali, Indonesia. Hotel ini merupakan
suaiu bangunan yang didirikan secara terencana
danterintegrasi. Lokasiini dipilih untuk studidesain
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interior dengan pendekalan biophillic karena
memperlihatkan bentuk desain interior vang
berbentuk penggabungan ekosistem kecil yang
terdiri dari kombinasi tanaman di dalam bagunan
dan penggunaan material alam vang digunakan.
Lokasi peneliian dinilai cukup respresentatif
dikarenakan dibangun dengan lingkungan sasial-
budaya Bali yang punya pandangan hidup bahwa
manusia merupakan mikrokosmos dari alam raya
sebagai makrokosmos (Supatra, 2006). Lokasi
penelitian secara tepainya (lingkaran berwarna
biru) sehagai berikut:

Gurnbur 1. Lokasi Penelitian.

sumber: http// maps.gaagle.com

Dalam konteks itu, bangunan adaiah sebuah
wadzh untuk membina dan menempatkan
manusia secara individu maupun kelompok agar
selarac dengan alam scmesta. Di sini, desain
interior alam merupakan gambaran alam yang
dilugngkan dalam analogi—analogi. Hal ini
Juga menyatakan terjemahan  prinsip-prinsip
kehidupantradisivang memberigambaran totalitas
kehidupan individu dan alaml (Parimartha, 2009).
Menurut Parimartha, hal tersebut melandasi pola
aktivitas budaya sehari-hari, melalui pencguhan
pelaksanaan pada tiga aspek lingkungan hidup
vakni, lingkungan  spiritual  [parhyangan),
lingkungan manusia (pawongan), dan lingkungan
fisik (palemahan). Lugasnya, manusia dan alam
ibarat bayi dan ibunya, manusia tanpa alam akan

gersang tanpa keindahan, sebaliknya alam tanpa
manusia menjadi suatu yang tak bermakna.

Satu konsep desain tradisional Bali adalah
penyelarasan diri dengan alam, atap dibentuk
selaras dengan gunung, bukit pegunungan yang
melatarbelakangi bangunan, kerangka bangunan
dari material vyang alami sebagal vemindahan
alam kepada ruang—ruang (Supatra, 2006).
Konstruksi, lantai dan dinding dibangun dengan
bahan batu alam, batu mersh, dan bahan alam
dengan tujuan menampakan warna aslinya. Tidak
heran jika ruang—ruang dalam desain tradisioal
Bali pada umumnya terbuka, kecuali ruang untuk
menyimpan barang berharpa. Dengan ruang
terbuka maka pemandangan lebih luas dan lebih
menyatu dengan alam.

Material bangunan bangunan ditempatkan
pada pesisinga masing-masing, batu di bawah,
kayu ditampatkan di dataran sebagai tiang-tiang,
iniuk dan alang—alang yang tebal ditempatkan di
atas bukit sebagai atap. Dengan begitu, dasar—
dasar alam sccara simbolis diwujudkan bentuk
visual ruang dan fungsinya sebagai pengikat
kesetabilan alam. Ornamentasi juga ditempatkan
sesuai dengan kehidupan di alam ini.

The Ayu Kintamani Hotel menycdiakan ruang
atau taman secara khusus pada bangunan dan
halaman dari bangunan tersebut dengan unsur-
unsur alam. Hal itu dapat dilihat dari pemilihan
tanaman yang digunakan daripada beton-beton
persegi panjang. Hal ini bisa dinilai bahwa beton-
beton hanya merepresentasikan visual yvang biasa,
yaitu suatu kekosongan atau kedataran. Dalam
konteks ini, indera manusia hanya melihat beton-
beton dengan skala tunggal, tidak mampu melihat
bentuk fraktal. Di sini, beton-beton merupakan
suatu bentuk monokultur ekologis yang irrelevan
dengan ekologi lokal, karena hanya menampilkan
struktur ekologis secara tunggal.

Tanaman  scbagai bagain dari  alam
menunjukkan kompleksitas  ekologl  sehingga
ketika manusia berinteraksinya, tanaman mampu
menyediakan kompleksitas visual yang pada

tingkat fraktalnya, Hal ini menunjukkan ada
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kesadaran bahwa tanaman merupakan sumber
makanan neurologis. Tidak mengherankan,
cara berpikir dari desain interior biophiflic
mengarah pada pencipiaan ruang-ruang lehih
berkelanjutan, dan menggabungkan prosec alam
vang membantu dalam efisiensi energi. Dengan
kata lain, desain interior biophilic memperlihatkan
cara pengahormatan baru terhadap alam (Kellert,
2005).

Untuk membantu manusia terhubung dengan
alam di lingkungan, desain interior biophilic
tidakk hanya menggunakan pendekatan secara
parsial. Unsur biopailic memang ada jika mengacu
kepada tanaman hidup yang dibawa ke dalam
bangunan atau diletakkan di sampingnya. Akan,
tetapi bangunan itu sendiri masih bhisa berbentuk
yang sesuatu yang artifisial atau dibangun dengan
menggunakan matenal yang hdak alami. Artinys,
hubungan manusia hanva dimungkinkan dengan
tanaman itu sendiri, tetapi dengan bangunan itu
sendiri.

Masalah ini sangat akut pada konteks zaman
sckarang, sebagian besar desainer menggunakan
bahan-bahan industri dan tipologi modernis tanpa
pertimbangan yang matang (Salingaros, 2006).
Praktek cemacam ini hanya merusak hubungan
dengan alam yang diperlukan coleh manusia.
Aspek alamiah dari bangunan yang ditambahkan
tanaman tanpa perhitungan tlidak lebih dari
sebuah komponen biologis vang dicangkokkan
kepada apz vang secara fundamental bermusuhan
dengan perasaan-perasaan manusia ity sendir.
Selalu ada kontras antara bangunzn dan unsur-
unsur alami yang membungkus. Hal ini justru
memicu pemutusan koneksli manusia dengan
lingkungan alamnya.

Aspck desain interior biophilic mengharuskan
desainer untuk menggabungkan kualitas-kualitas
dari alam ke dalam struktur bangunan. Ini berarti
bangunan didirikan dengan lebih kompleks
mengikuti kampleksitas yang sama dari alam itu
sendiri. Ada bahaya salah paharmn dan dangkal
ketika hanya menyalin bentulk yang tidak relevan
dari alam kemudian menerapkannya kepada
bangunan. Jusliu akan menimbulkan masalah,

jika sepenuhnya meniru alam. Hal ini akan lebih
membuat manusia merasa bahwa bangunan ini
sebagai sesuatu vyang asing dikarenakan tidak
sesuai dengan perasaan manusia ity sendiri.
Misalnya, bangunan dengan model tanaman
vang besar dari bahan industri hanya akan
menunjukkan kegagalan memberikan konektivitas
antara manusia dan alam.

Lebih lanjut, decain interior yang meniru
berbagai bentuk hewan atau tanaman merupakan
konszap abstrak yang dikenakan pada bangunan.
Oleh karenanya nyaris tidak menghasilkan suatu
persentuhan konkret antara manusia dengan alam
itu sendiri. Hal ini justru merupakan kesalahan
tentang struktur koncktivitas antara manusia
dengan alam {Alexander, 2005; Salingaros, 2006).

Apa yang kita sebut dengan alam sangat
tergantung pada keterlibatan dengan informasi
dan organisasi yang mendukung kehidupan secarz
menyeluruh. Artinya, alam merupakan suatu
mekanisme yang bekerja sama pada semua tingkat
kehidupan. Mekanisme semacam ini ditemukan
pada masyarakat tradisional dan diterapkan di
seluruh desain bersejarah dan vernakular. Di
sini, ornamen tradisional, warna, dan bentuk
ruang diartikulasikan membantu untuk mencapai

konektivitas antara manusia dengan alam.

Deszin interior biophiflic memperhatikan
{Salingaras, 2006).
disalahartikan ornomentasi scbagai salinan bentule

ornamentasi lengan
alam, tetapi ia merupakan ekspresi yang paling
dalam terhadap hubungan manusia dan alam.
Artinya, ornamentasi itu sebagai upaya untuk
menghadirkan alam dalam keseharian. Kualitas
semacam ini yang tidzak hadir dalam desain-desain
interior yang dominan pada abad kedua puluh.

Dalam desain interior biophillic, bentuk-bentuk
arnamen bukan hanya turunan dari bentuk-bentuk
alam, tetapi memberikan pengalaman tertentu
kepada manusia. Ornamen yang dibangun dari
material alam yang mendasari struktur kehidupan
dapat memelihara konektivitas manusia dengan
alam itu sendiri. Dalam konteks ini, material
alami ini dapat sama-sama dinyatakan sebagai
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organisme biologis di dalam bangunan bangunan.
Perbedaannya dengan organisme hidup hanyalah
soal Ttingkat konektivitasnya. Artinya, Jika
diterapkan dengan benar, material alami itu hanya
bersifat lebih atau kurang intens dibandingkan
dengan ogranisme hidup (Alexander, 2005).

Dengan begitu, bagi desain interior biephiliic
setiap unsur kehidupan baik material alamizh atau
organisme hidup bisa digabungkan hila dibuat
dalam bentuk fisiknya. Apa yang terpenting , tetap
saja kreasi manusia itu sendiri untuk mendeiatkan
konektivitasnya dengan alam. Dalam pandangan
ini, perbedaan antara material alamiah dan
organisme hidup dibiarkan sengaja kabur karena
keduanya mengadung bentuk kehidupan vyang
sama-sama penting bagi manusia. Hal ini juga
membanti untuk menjelaskan hubungan intens
manusia dengan benda  tertentu, misalnya
artefak dan benda kreasi manusia pada masa
lalu. Tegasnya, keduz hal tersebut diperhatikan
bila menggunakan pendekatan desain interior
biophillic.

Peuelitian ini memiliki tujuan sebagal berikut:
(1) Memperoleh pemahaman yang utuh tentang
pendekatan desain interior biophillic yang
herfokus pada koneksi antara manusia dan alam:
{2) Menjelaskan sejauh mana desain interior
hiophillic dapat dikembangkan scbagai suatu
proses yang meningkatkan konektivitas antara
manusia dengan alam; (3) Mengetahui bagaimana
cara implementasi konsep-konsep deszin interior
biophillic pada The Ayu Kintamani Hotel; (4)
Memetzkan penggabungan material slam dan
organisme biologis yang terjadi pada The Ayu
Kintamani Hotel melalui pendekatan desain
interior biophillic.

Berdasarkan tujuan itu, maka didapatkan
manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: (1)
Memberikan dasar untuk mengembangkan
penclitian  lebih  lanjut  dalam  studi  desain
interior, terutama desain interior biophilic; (2)
Meningkatkan kesadaran desainer interior untuk
mendoreng konsep desain yang memperhatikan
konektivitas antara manusia dan alam; (3)
Memberikan petunjuk praktis dalam penerapan

desain Interior biophillic untuk keperluan desainer
dan masyarakat umuim.

Dalam penelitian ini aken memfokuskan
peneliian pada makna hiophilic pada desain
interior yang mencakup ruang interior, konsep
loyout, lighting,cefling, floor, dan aksesorisnya.
Untuk itu perlu pemaknaan yang lebih dalam
tentang definisi decain interior. Deszain interior
adalah suatu sistein penataan ruang dalam yang
berfungsi sebagai tempal bernaung dengan
ciptaan suasana dan citra ruang yang memenuhi
persyaratan kenyamanan, keamanan, kepuasan
kebutuhan fisik dan spiritual penggunanya tanpa
mengabaikan faktor estetika. Dalam konteks
penelitian ini yang menggunakan pendekatan
teori interior biophilic, makz desain dimengerti
scbagai suatu upaya untuk merekonektvitas
menusia dengan lingkungannya, terutama dengan
menggunakan material alam dan oganisme
biclogis di dalam desain interiornya.

Hotel sebagzi  tempat  bernaung  untuk
menemukan kenyamanan bagi pengunjung atau
pemakai jasa perlu memperhatikan hal-hal yang
berhubungan desain interior biophilic, terutama
yang menyangkut konektivitas maniicia dengan
lingkungannya. Untukitudidalam suatu hotel perlu
diperhatikan, menurut desain interior biophilic hal-
hal berikul: (1) Kondisi ruangan sebaik mungkin
menyangkut material alam atau organisme
biclogis; (2} Kemudahan akses dan kenyamanan
bagi pemakai jasa; (3) Interior yang terintegrasi
danterencana; (4) Mempertimbangkan kebutuhan
di masa yang akan datang (menggunakan material
yang tahan lama atau bisa didaur ulang); (5)
Menggunakan orpnamentasi yang mendukung
untuk rekonektivitas manusia dan alam yang periu,
(6] Memperhitungkan alam dalam mendukung
fasilitas teknis mulai dari penerangan, suhuy,
sirkulasi udara, dan lain-lain.

Di samping itu, agar menghasilkan penataan
interiar hotel secara optimal menurut desain
interior biophific terdapat aspek-aspek vang
dapat menunjang, yaitu aspek fungsional, aspek
poikologi, aspek estetika, dan aspek keamanan.
Dalam aspek Fungsional, penataan interior harus
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mampu mendukung hotel secara keseluruhan
baik bagi petugas maupun bagi pengunjung hote!
serta penataan interior dapat tercipta secara
optimal yang meningkatkan konektivitas manusia
dan alam. Kemudian aspek Psikologi, hal ini perlu
diperhatiakn karena tujuan desain interior dari
hotel lidak lain agar pengguna merasa nyaman,
dan tenang serta leluasa bergerak di dalam
ruangan. Lalu, aspek estetika yang menyangkut
penataan interior yang indah, serasi, bersih dan
terang tanpa mengindahkan faktor fungsionalnya,
sehingga dapat mempengaruhi  kenyamanan
pengunjung yang berada di perpustakaan. Dan
yang terakhir, aspek Keamanan, malerial alam
atau organisme biclogis yang digunakan di dalam
desain interier harus diperhatikan keamanannya
untuk manusia itu sendiri.

Dengan demikian, desain interior biophilictetap
memperhatikan elemen-elcmen  dasar  desain
interior, yaitu ruang, garis, cahaya, warna, tekstur,
bahan material, dan sirkulasi udara. Dengan
demikian, dalam penelitian ini bisa digambarkan
mind-mapping sederhana yang mengungkapkan
proses penclitian, sebagai berikut:

Ruzng

Wizina
Pangisign
Bahat Matisial
sivkulasi Udara

Tekslm

Gambor 2. Mind-Mapging Penelitian.

Alur penelitian di atas dapat dideskripsikan
sebagai berikut: Penelitian dimulai dengan
pongkajian teori desain
memperhatikan  konektivitas

interior yang
manusia dan

fingkungan alam. Kemudian, hal itu digunakan
untuk menyelidiki unsur-unsur dasar desain
interior seperti ruang, warna, penerangan, hahan
material, sirkulasi udara dan tekstur yang ada di
dalam objek penelitian ini.

BAHASAN
Penyatuan Konsep Arsitekur dan Desain

interior

Dalam konteks penclitian ini, arsitektur dan
desain interior ada overlopping dikarenzkan
dalam konteks kebudayaan Bali sebuah bangunan
memiliki ruang vang tidak sekedar dipisahkan
dengan sekat-sekat, tetapi dengan bangunan-
bangunannya sendiri. Hal iniharus dipahamikarena
objek penelitian The Ayu Kintamani Hotel berada
di dalam kontcks lingkungan kebudayaan Bali pada
umumnyz dan Kintamani pada khususnya, Di sini
peneliti akan melakukan pembahasan mulai dari
konsep umum arsitektur yang tumpang tindih
dengan konsep desain interior, kemudian akan
mengerucut kepada penjelasan-penjelasan terait
dengan objek penelitian. Hal ini <emacam dapat
dilihat dalam gambar berikut:

Gurnbur 3, Kesatuon Arsitektur dan Desamn interior, Dok
Pribadi.

Di dalarmn gambar tersebut terlihat adanya
kesatuan antara aristektur dan desain interior
yang saling mendukung pada 1he Ayu Kintamani
Hotel. Oleh karena itu, penelii menggunakan
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konsep arsitektur dzlam arti yang luas, sehingga
cakupan arsitektur tidak hanya pada batas
mendesain bangunan. Akan tetapi, arsitektur
dalam pengertian ini termasuk pada lingkup
furniture, lingkup interior bangunan, lingkup
landscape, lingkup komplek bangunan itu sendiri.

Di samping itu, kondisi lingkungan yang ohjek
penelitian yang ada di daerah pegunungan dan
jugadekal dengan danua memberikan nuansayang
khas dalam penelitian ini --dapat dilithat di Gambar
4.1 batu lahar tetap dipertahankan sebagai hagian
dari banguan. Dalam konteks ini, arsitektur tidak
lain adalah salah satu media dalam mewujudkan
pelestarian lingkungan yang harmonis, cofisicn
dan membuat keadaan lingkungan menjadi lebih
indah dan nyaman.

Memang pada dasarnya arsitektur memiliki
banyak makna, hingga kini masih banyak orang
mempunyai pandangan vyang berbeda-beda
tentang arsitekfur karena pada berbagai uraian
tentang arsitcktur, digunakan batasan vang
berbeda-bedapula. Akantetapi, biladilacak dengan
definisi etimologis, kata ‘arsitek” berasal dari Latin
architectus, dan dari bahasa Yunani architekton
yang berarti ‘master pembangun’, arkhi (ketua) 1
tekton {pembangun, tukang kayu). Jadi dari asal
kata di atas, istilah arsitck berasal dari sebutan
untuk ketua tukang kayu yang memimpin suatu
pembangunan. Namun dalam terminologinya
pengertian  arsitektur memiliki pemahaman
sendiri disesuaikan dengan kepentingannya, di
antaranya bisa dijabarkan sebagai: {1) Arsitcktur
adalah studi dalam pembentukan ruang dan
penguasaan cara menyusun massa bangunan.
Dalam hal ini, pembaruan arsitektur secara
menerus diasumsikan karena perubahan konsep
ruang; (2} Arsitektur adalah (a) seni dan ilmu
merancang sertd membuat konstruksi bangunan;
(b} metode dan penerapan gaya rancangan suatu
konstruksi bangunan.

Seperti yang dijelaskan di atas, dapat dipahami
bahwa arsitektur berhubungan dengan sesuatu
yang ada di sekitar manusia dan erat kaitannya
dengan kehidupan manusia itu sendiri, baik maya
maupun nyata. Terkadang, kita sulit untuk dapat

membedakannya. Hal ini menunjukkan bahwa
arsitektur tidak bisa dilepaskan dengan segala
sesuaty yang ada di sekitar kita. Dengan demikian,
arsitektur  bisa dimengeri sebagai sebuah
pertimbangan demi menciptakan kehidupan yang
lebih baik. Ha! ini dikarenakan arsitektur iahir dari
dinamika antara kebutuhan (kebutuhan kondisi
lingkungan yang kondusif, keamanan, dan lain-
lain) dan cara serta material {bahan bangunan
yang tersedia dan teknologi konstruksi itu sendiri).

Perencanaan area objek penelian atau The
Hotel Ayu Kintamani yang terletak di kaki Gunung
Batur, Desa Toyabungkah, Kecamatan Kintamani,
Kabupaten Bangli, Bali. Di sini telah ditentukan
lokasi pembangunannya dengan perencanaan
lahan pada tiap-tiap villa {15 executive villas dan
1 tipe khusus honeymoon villa) terarah kepada
Danau Gunung Batur. Hal ini bisa dilihat jelas pada
gambar berikut;

(amhbar 4. Site Plan The Ayu Kintamani Hotal. Dok Pribadi.

Dengan begitu, bisa dipahami pada pemilihan
tapak untuk pembangunan The Ayu Kintamani
Hotel sendiri ditentukan berdasarkan kriteria:
kriteria yang menunjang bagl pengambilan
pemandangan tersebut (dalam konteks ini Danau
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Gunung Batur itu sendint). NDalam hal ini kriteria
pemilihan tapak untuk pembangunan The Ayu
Kintamani Hote! sendiri mengacu pada:

Pertama, lokasi The Ayu Kintamani Hotel
berada di lingkungan yang strategis karena punya
dua objck wisata ulame sekaligus yaitu gunung
dan danau. Hal ini menciptakan suatu nuansa
lingkungan setempat yang sangat khas, di mana
hal ini pada akhirnya akan mendatangkan nilai
tarnbah secara ekonomis bagi tempat itu sendiri
matipun masyarakat sekitarnya.

Kedua, The Ayu Kintamani Hotel punva
fondasi yang bagus karena fondasi dari bebatuan
lahar yang dihasilkan Gunung Batur. Di samping
efesien karena tidak diperlukan untuk mendatang
batu fondasi dari lingkungan lain, hal tersebut
juga sesuai  fungsinya dengan lingkungan
sekitarnya yang dapat mendukung fungsi tema
yang dibawakan oleh hotel tersebut, vyaitu
‘Penghormatan Terhadap Lingkungan’

Ketiga, kontur tanah vang berbukit dan
berundak memungkinkan membuat villa-villa
sangat privat, tidak terlihat satu dengan vang
lainnya, meskipun tanpa tembok pembatas yang
finggi schingga view ke arah danau dan gunung
menjadi terbuka lebar,

Keempat, terkait dengan aksesibilitas, lokasi
dari The Ayu Kintamani Hotel menunjukkan
kesan ekslusif dikarenakan The Ayu Kintamani
Hotel terletak dalam satu jalur jalan yang
memang mengarah kepada lokasi tersebut. Hal ini
memudahkan, sekaligus membuat pada tamu atau
pengguna jasa terkesan hahwa iokasi itu berbeda
dengan lokasi-lokasi lzin di Bali pada umumnya
dan Kintamani pada khususnya,

Kefima, lokasi dari The Ayu Kintamani Hotel
melibatkan semua potensi alam dan budaya
lingkungan setempat sehingga dapat menghasilkan
elemcn estetis yang sangat khas. Hal ini dapat
dengan mudah dijumpai oleh para tamu atau
pengguna jasa ketika berjalan di sekitar The Ayu
Kintamani Hotel, apalagi jika para tamu atau
pengguna jasa itu berkeliling danau dan mendald
Gunung Batur,

The Ayu Kintamani Hotel dan Konteks
Kebudayaan Kitamani, Toya Bungkah, Bali

Uapat dipahami arsitektur prasejarah dan
primitif merupakan tshap awal dinamika
perkembangan arsitektur itu sendiri. Lebih fanjut,
manusia menjadilebih maju danifmu pengetahuan
muilai terbentuk melalui tradisi lisan dan praktck
praktek sehingga arsitektur turut berkembang
menjadi ketrampilan dan disiplin ilmu. DI tahap
ini terdapat proses uji coba, improvisasi certa
peniruan sehingga menjadi hasil yang berkualitas.

Perlu juga dimengerti bahwa dalam konteks
penelitian ini, secrang arsitek atau desainer
pada saat proses kreatit bukan sekedar seorang
figur penting dalam suatu karyanva, tetapi
juga seseorang vang melanjutkan tradisi dan
mengedukasi penikmat atau pengguna karyanya.
Dikarenakan objek peneliian atau The Ayu
Kintamani terletak di dalam tradisi atau budaya
masydrakat Baii, maka penting untuk menjelaskan
konteks tersebut.

Bangunan dalam konteks budaya Bali selalu
mengancung nilai-niiai yang khusus. Bangunan
dalam konsep masyarakat Bali mengandung
konsep Tri Hita Karana. Tri Hita Karana berasal dari
bahasa Sansekerta. Secara etimologis berasal dari
kata “Tri’ yang berarti tiga, ‘Hita’ berarti scjahtera
dun ‘Karana’ berarti penycbab. Dalamn konteks
penelitan ini, pengertian Tri Hita Karana adalah
tiga hal pokok yang menyebabkan kesejahteraan
dan kemakmuran dalam kehidupan manusia.
Konsep semacam ini muncui berkaitan erat dengan
keberadaan tata cara bermasyarakat di Rali.

Hal itu sebernanya adalah pola hidup dan
terwujudnya dalam suatu desa di Bali. Bukan saja
berakibatterwujudnya persekuan teritorial semata
dan pesekutuan hidup atas kepentingan bersama
dalam bermasyarakat, tetapi juga merupakan
persekutuan dalam kesamaan percayaan untuk
memuja Tuhan atau Sang Hyang Widhi. Dengan
begitu, suatu ciri dari kehidupan suatu desa di
Baliu minimal mempunyali figa unsur pokok, yaitu,
teritorial, masyarakat dan fempat suei untuk
memuja Tuhan atau Sang Hyang Widhi. Ketiga
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hal di atas adalah unsur-unsur Tri Hita Karana,
yaitw: (1) Hubungan manusia dengan Tuhannya;
(2} Hubungan manusia dengan sesamanya; (3)
Hubungan manusia dengan alam lingkungannya.

Perpaduan tiga unsur ini secara harmonis
adaleh  suatu  landasan  uniuk  terciptanya
kehidupan vang nyaman, tenteram, dan damai
secara lahiriah dan batiniah, Tidak heran jika
sebenarnya ajaran ini berakar dari nilai filosofis
yang di amabil dari nilai-nilai yang terdapat di
Veda dan kehidupan keseharian tctua di Bali yang
memang masih relevan di masa kini dan masih
diprakiekkan hingga sekarang.

Lebih ianjut, bangunan itu dibangun dengan
ketentuan Asta Kosali don Asta Bumi yang
merujuk pada pemilihan lokasi yang tepat dan
tujuan yang mengandung nilai sakral dan magis.
Di sini, keduanya {Asta Kosali dan Asta Bumi}
mencerminkan keseimbangan atau keharmonisan
dari Bhuana Alit dan Bhuana Agung --dalam hal
ini manusia sebagai Bhuana Alit dan alam sebagai
Bhuana Agung. Hal ini sesuai dengan pengaruh
Hindu yang dilerima oleh masyarakat Ball. Dalam
konteks itu, bangunan di Bali biasanya berfungsi
sebagai: {1} Tempat Pemujaan; (2) Tempat Tidur;
{3) Tempat Kegiztan Sosial.

Menurut pandangan Hindu Dharma, semua
makhiuk sudah ditakdirkan dalam alamnya
masing-masing. Artinya, semua makhluk sudah
merupakan suatu kesatuan yang harmonis dengan
alam lingkungannya masing-masing, seperti
manusia atau Bhuana Alit dengan alam atau
Buana Agung. Tidak heran jike untuk memahami
masyarakat perlu mempelajari kehidupan biclogis,
bentuk interaksi sosial, dan lingkungan hidup.

Memang ada perubahan pandangen rnanusia
terhadap alam. Scbelum manusia mengenal iimu
pengetahuan, manusia menganggap bahwa alam
mempunyai kekuatan dan bersifat sakral dengan
dewa-dawa sebagai wujud kekuatan itu. Ada dewa
penguasa langit, penguasa bumi dan lain-lain.
Setelah kemampuan manusia berkembang dan
berhasil menemukan karakter dan hukum-hukum
alam, manusia juga memperbesar egonya sendiri.

Adanya angpapan bahwa dirinya adalah
penguase alam mengubah carz pandang
manusia itu sendiri, Segala sesuatu yang ada di
alam semesta adalah miliknya dan digunakan
sepenuhnya untuk menunjang kehidupannya.
Lewat pandangan cepertl ini, manusia merasa
dirinya sebagali pcnguasa alam membawanya
pada kondisi kepanikan global karena kerusakan
lingkungan. Dampak dar Kkerusakan lingkungan
itu akhirnya membawa manusia pada suatu
kesadaran bahwa manusia hidup tidak akan lestari
tanpa ada usaha melestarikan alam.

The Ayu Kintamani Hotel didesain dengan
keprihatianan dan kesadaran yang dijelaskan di
atas. Hal ini sesuai dengan pandangan masyarakat
di Bali umumnya dan Hindu khususnya, yaitu:
Pertama, manusia (vyosti/individu} seharusnya
memandang dirinya sebagai bagian dari alam
{prakrtiy  sehingga usaha memelihara alam
berarti juga memelihara dirinya. Kedua, manusia
menyadari bahwa alam mempunyai hak untuk ada
dan lestari. Manusia fidak memiliki wewewnang
intuk merusaknya. Ketiga, dikarenakan dua hal
tersebut di atas, maka sebesar apa kebutuhan
manusia untuk memanfaatkan alam, manusia
harus bijak mengclahnya. Mengambil manfaat
dari alam sekaligus mengupayakan kelestariannya.

Unsur-Unsur Lingkungan sebagai
Pembangun Elemen Estetis The Ayu
Kintamani Hotel

Ada vyang unik di dalam desain The Ayu
Kintamani Hotel yaitu dibangun tanpa menebang
satu nsohonpun yang tumbuh di atas bongkahan
batu lahar Gunung Batur —dalam observasi telihat
bahwa betu-batu lahar tersebut juga diekspos
menjadi bagian yang telihat sangat natural dan
estetis. Lebih jelasnya bisa dilihat dalam gambar
berikut ini:
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Gamnbar 6. Batu-Batu Lakar Dipertohankan. Dak Pribadi

Gagasan dari fidak ditebangnya pohon
vang berada di lingkungan The Ayu Kintamani
dan malah dijadikan sebagai suatu unsur yang
menamhbah nilai estetis disandarkan kepada
konsep-konsep yang telah diterangken di atas.
Pohon sebagai bagian dari suatu lingkungan hidup
yang lebih besar, yaitu hutan, merupakan sesuatu
yang punya nilai khas di dalam masyarakat di Bali.
Hutan dianggap sebagai salah satu sumber daya
alam yang mampu menvediakan hahan-hahan
kehutuhan dasar masyarakat seperti pangan,
papan dan lain-lain.

Dalam konteks ini The Ayu Kintamani
dideszain dengan tema “Penghormatan terhadap
Lingkungan” memperlihatkan bahwa suatu kondisi
bahwa masyarakat di Bali umumnya dan Kitamanl
Toya Bungkah khususnya memang mengupayakan
pengelolaan hutan agar dapat menjamin
kesinambungan hidupnya. Akan tetapi, periu

diingat bahwa bagi masyrakat di sekitar The Ayu
Kintamani Hotel, hutan bukan sekedar komoditas,
melainkan sebagai bagian dari sistem kehidupan
masyarakat ity sendiri. Hal ini yang menjadi
alasan mengapz pohon-pohon tidak pangkas,
tetapi dimasukkan sebagar suatu unsur yang
menunjang The Ayu Kintamani Hotel itu sendiri.
Dengan begitu, pemanfaatan pohon-pohon ity
tidak didasarkan kepada kegiatan eksploitatif,
tetepi lebih dilandasi pads usaha-usaha untuk
memelihara keseimbangan dan keberlanjutan
sumber daya itu sendiri.

Kalau dicermati lebih dalam konsep-konsep
vang terkandung desain biophilic dengan ciri
pelastarian pehon atau penghormatan terhadap
lingkungan teiah ada di dalam kchidupan
masyarakat di Bali itu sendiri. Hal ini bisa dilacak
pada beberapa syair  yang mengagungkan
kemuiiaan dari pepohenan yang telah memberikan
manfaat bagi banyak makhiluk hidup lainnya
seperti yang dikutip dari Veda berikut ini:

“Pepohongn  mempunyai  ima
Jjenis keramuhan yang merupakan
pengorbanan  vang  dilokukannya
setivp hari. Untuk keluarga, mereka
memberikan bhahan  kayu  bakor.
Kepada yang scdang lewat, mereka
memberikan noungon don tempat
istirahat. Kepodo  burung-burung,
memberikan tempat
berlindung. Dengan daun, akur dan
kulitnya, merekc memberikan bahan
obat-obutan.” {Vohara Purang 162.
41-42)

mereka

“Pepohonan mirip dengan orang
baik yang peduli terhadap yang loin.
Mereka harus tetop bherdiri pado
terik matarhari untuk memberikan
keteduhan  kepoda  yong  fain.
Mereka tidak memukan bugh yang
dihasilonnya, tetapi memberikan
buohnya kepada yung lain. Betapa
ramahnya  mereka”
Caritam 65)

(Vikramea
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Di sisi lain dalam desain The Ayu Kintamai

Hotel digunakan ernamentasi yang berbentuk
dedaunan, kubis dan daun talas disandarkan pada
pemahaman vyang telah dijelaskan di atas. Lebih
jelasnya bisa dilihat pada gambar-gambar berikut;

Gambar 7. Crmanemitasi The Ayu Kinlomani Hotel. Dorf

atas ke bawah: Dedaunan Fohon Batu Lahar, Kubis, Daun
laias. Dok. Pribad.

Hal ini merupakan bentuk pengharmatan
terhadap lingkungan baik budaya dan alam
sekitar The Ayu Kintamani Hotel. Artinya, desain
yang dibangun menyadari secara penuh bahwa
pepohonan dan lingkungan alam, terutama
vang bersifat organismc adalah paru-paru bumi.
Ornametasi yang berbentuk dedaunan, kubis
dan talas menunjukkan hal yang diadopsi dari
lingkungan sekitar The Ayu Kintamani Hotel. Hal
ini merujuk pacla kehidupan masyarakat yang
berdasarkan pada pertanian.

Ada keunikan tersendiri di dalam cara
masyarakat untuk bertani di lingkungan Gunung
Batur yang dipenuhi dengan batu-batu lahar.
Para petani memanfaatkan lubang-lubang vang
ada di bebatuan, kemudian mengisinya dengan
tanah, lalu menaburkan benih di atasnya. Datam
konteks ini jelas bahwa desain, terutama pada
ornamentasinya memberikan penghormatan
sekaligus wahana edukasi bagi tamu atau
pengguna jasa terhadap lingkungan sekitarnya,
terutama cara pertanian masyarkat danlingkungan
di sekitar The Ayu Kintamani Hotal,

Dengan begitu, desain The Ayu Kintamani
menyadarkan bahwa pepohonan menghasilkan
dan menyadiakan oksigen yang sangat dibutuhkan
oleh manusia itu sendiri. Lebih jauh, bila
pepohonan ditebang habis, oksigen di bumi
menipis karena tidak ada lagi pohon yang bisa
memproduksi oksigen. Pepohonan juga menjaga
kesuburan tanah. Hal ini dikarenakan pepohonan
bisa menjaga keseimbangan air di dalam tanah.

Manfaat pepohonan juga dirasakan oleh
makhluk lain seperti hewan-hewan. Pepohonan
merupakan habitat terbaik bagi beberapa hewan,
misalnya hurung-burung. Hal ini sebenarnya juga
manfaat tidak langsung bagi manusia. Dengan
terjaganya kclestarian hewan, maka kesesimbangan
kehidupan juga terjaga. Di samping itu semua,
pepohonan bisa mencegah erosi tanah secara
alami. Dengan kata lain, desain The Ayu Kintamani
Hotel memperhitungkan manfaat pepohanan
yang saty ini karena sangat penting bagi dataran-
dataran tinggi atau bagi tansh vang berkontur
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miring --mengingat lokasi The Ayu Kintamani Hotel
berada di kaki Gunung Batur.

Dasain The Ayu  Kintamani Hotel juga
memperhitungkan sumber air yang ada di
lingkungan sekitarnya. Dari sana air dialirkan
untuk penunjang keperluan-keperiuan utama atau
pengguna jasa The Ayu Kintamani Hotel. Hal ini
terlihat dari gambar berikut:

Gambar 8. Saluh Satu Aiiran Sumber Air,
Dok. Pribodi,

Hal ini sangat bersesuaian dengan konsep Tri
Hita Karana dan konsep arsitektur biophilic yang
sangat memperhiatikan  hubungan  bangunan
dengan lingkungan di sekitarnya. Di dalam konsep
Tri Hita Karana memperhatikan soal sumber air
sangat penting sepert vang dijelaskan berikut:

“ta yurig mengetahui sumber dari
air, mencapal kedioman tertinggi dari
gir. la yang mengetahui sumber dari
gir dan awan mencopai kediaman
mereka. lo yang mengetahui sumber
awart, mencapai kedioman terfingyi.

la yong mengctahui hubungan suci
antare air dan ocwan akon mencapai
kediomon  mereka  vang agung
{Atmal.” (Mantra Puspomd)

Dengan begitu, desain The Ayu Kintamani Hotel
memahami bahwa kehidupan merupakan suatu
sistem ketergantungan antsrz manusia, hewan,
tumbuhan dan alam sekitarnya. Terputucnya
salah satu rantai dari sistem tersebut  akan
mengakibatkan gangguan di dalam kehidupan it
sendirl. Dalam konteks i, sangat relevan untuk
melihat hahwa desain The Ayu Kintamani Hotel
sangat mempertimbangakan  Vvasti  {individuj
yang merupakan bagian dari Praketi {alam) di
manz harmoni dengan alam diwujudkan dengan
memelihara kelestariannyva.

Artinva, desain The Ayu Kintamani Hotel
adalah suatu upaya untuk menyejahterakan alam
yang diistilshkan dari masyarakat Rali, Bhuta Hita.
Di sini, Bhuta artinya unsur-unsur alam dan Hila
artinya sejzhtera. Di dalam inasyarakat Bali, bahkan
ditckankan lagi agar manvayangi semua makhluk,
Ungkapannya adalah Sorve bhuhghithe rathah’
ateu ‘Berbahagialah dengan menyejshterzkan
sermua makhluk',

Analisis Teari Binphilic terhadap The Ayu
Kintamani Hotel

Seperti yang dijelackan pada metode penelitian
secara spesifik pembahasan atas objek kajian
atau The Ayu Kintamani Hotel dilakukan dengan
pedekatan biophilic. Pendekatan ini berfokus pada
penggabungan yang intim antara struktur buatan
dengan struktur alam (ed. Kellert, Heerwagen
dan Mador. 2008). Hal ini hisa dilakukan dengan
membawa strukiur alam ke dalam struktur
bangunan, seperti menggunakan material alami,
memungkinken: cahaya alaml, dan memasukkan
tanaman ke dalam struktur bangunan tersebut.

Decain  interior  biophillic  juga  berarli
pengaturan bangunan di dalam lingkungan alam
dan bukan tddak mendirikan bangunan sama
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sekali di dalam lingkungan alam {Kellert, 2005).
Ada banyak desain interior mungkin memang
mengaku menerapkan hal itu, tetapi yang lebih
sering terjadi hanya mengganti alam dengan
‘image’ dari alam itu sendiri, yaitu menggunakan
represenlasi budlan alau pengganti yang tidak
memiliki kompleksitas yang seperti alam.

Perfu diingat bahwa hukan berarti material-
material buatan tidak diperbolehkan sama sekali.
Akan tetapi, penggunaan material-matarial
tersebut pertimbangan-pertimbangan tertentu,
misalnya memudahkan perawatan, pengutamaan
kesshatan, dan durabilitas dari material itu
sendiri. Dalam konteks The Avu Kintamani Hotel
bica terlihat hal ini pada bagian kamar mandi
yang menggunakan material-material vang lebih
menekankan faktor-fakter yang disebutkan di atas
seperti gambar-gambar berikut (bawah}.

tebih  jauh, analisis pendekatan biophiiic
terhadap  desain The Ayu  Kinlameni  Holel
diterapkan kepada unsur-unsur dasar dari desain
itu sendiri, yaitu ruang, pewarnaan, penczhayaan
dan sirkulasi udara. Pemahaman akan hal-hal
tersebut perlu dikaji secara menyeluruh karcna

hal-hal tersebut tidak dapat berdiri sendiri. lika
dituliskan secara terpisah, hal ini lebih dikarenakan
untuk mempermudah peneliti untuk memberikan
analisis terhadap hal-hal tersebut. Pada akhirnya,
peneliti tetap punya kesadaran penuh bahwa
unsur-unsur dasar dari desain itu lidak terpisahkan
karena saling mendukung akan terbentuknva
suatu desain itu sendiri.

Ruang

Bila kita lihat desain ruang The Ayu Kintamani
Hotel memang sangat menekankan-usaha-
usaha untuk merekonekiivitas manusia dengan
alam sekitarnya. Dengan mengusung  tema
‘Penghormatan terhadap lingkungan’ vang selalu
dilakukan masyarakat di Bali menjadi suguhan
untuk tamu atau pengguna jasa dari hotel yang
sebagian besar dari Rusia dan Eropa ini. Terlihat
decain hatel ini menpgalspoe kondisi alam dan
budaya masyarakat sckitarnya scbagai clemen
estetis dan dekorasi interior, seperti pohon batu
fahar yang dashannya sangat unik digunakan
untuk ornamen diveder kaca pada lobby serta
sayur-sayuran, buah-buahan hasil pertanian dan

Gambar 5. Denoh Kamar Mandi Executive Villa.

Dok. Pribudi,
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Gambar 10. Kamar Mondi Executive Villa.
Dok, Pribadi.

berbagal tznaman khas Kintamani (dedaunan
pohoh batu lahar} dikemas secara moden untuk
reiief out door shower, kamar mandi dan lain-lain.
Desain ruang dari The Ayu Kintamani Hotel ini bisa

terfihat jelas dari gambar-gambar berikut:

Gambar 11. Deneh Honeymoon Villa,
Dod Pribadi

Gambar 12, Dench Executive Villa.
Dak. Pribadi.

Dengan begitu, desain ruang The Ayu
Kirttaindid Howel memenubi empst kelompok
fungs! ruang secara umum dalam pendekatan teori
desain biophilic, yaitu: Pertama, sebagai Ruang
publik, ruang ini umumnya seperti ‘hall’ 2tau
ruang untuk apa saja, untuk tempat berkumpul.
Ukurannya dapat basar atau kecil, misalnya ruang

untuk rckreasi dan ruang tunggu. Keduo, Ruang
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individu, ruang yang dipakai untuk kepentingan
pribadi yang biasanya berupa kamar mendi, toilet,
ruang istirahat atau klinik kecil yang hiasanya
merupakan bagian kecil dari bangunannya. Ketigg,
Ruang servis, ruang ini merupakan bagian penting
yang menetukan beroperasinya bagunan dengan
baik. Karcna berfungsinya bangunan secara efeitif
banyak bergantung pada daerah servisnya, maka
penempatan dan hubungannya dengan bagian
lain sangat penting untuk diadakan. Keempat,
Ruang sirkulasi, ruang ini meliputi jalan masuk di
juar bangunan sampai masuk ke dalam bangunan
dan berlalu dari satu tempat ke tempat atau ruang
lainnya, karena itu peraturan dan perancangan
ruang sirkulasi berpengaruh terhadap efisiensi
pemakaian bangunan.

Warna

Warna adalsh kesan yang diperoleh mata dari
cahaya yang dipantuikan oleh benda-benda yang
dikenainya (Departemen Pendidikan Nasional,
2008: 1617). Warna mempunyai sifat yang
memberikan kesan panas atau dingin, warna panzs
adalah kelompok warna yang mengandung banyak
unsur warna merah dan kuning (warna yang mirip
api dan matahari), sedang warna dingin adalah
kelompok warng antara biry, hijau (Prasojo, 2003:
20). warna memberikan ekspresi kepada pikiran
atau jiwa manusia yang melihatnya. Sebab itu
warna juga sedikit banyak menentukan karakter
serta dapat menjadi sarana yang mempengaruhi
kondisi manusia dalam berbagai perasaan dan
cmosi. Secara khusus, warna dapat meningkatkan
alau menurunkan selera seseorang.

Penggunaan warna untuk penataan ruang
dalam sebuah bangunan tidak lepas dari fungsi
pangunan serta fungsi ruangan di dalamnya.
Tujuan pewsarnaan interior fidak hanva terbatas
untuk  sckedar menyenangkan mata  saja,
tetapi mempunyal tujuan lain, misalnya untuk
peningkatan efisien kerja, penyembuhan dan
mengundang selera. Penataan harus dirancang
dengan baik sehingga baik dari segi keindahan
matpun dari segi fungsi keduanya hiza tercapai.

Di dalam fungsi artistik prakfisnya pada objek
penelitan The Ayu Kintamani Hotel, maszlah yang
mungkin dapat dipecahkan derngan menggunakan
warna adalah masalah yang berhubungan dengan
sifat manusianya. Misalnya kelelahan bckerja,
kebcsanan sehari-hari, kebosanan para tamu
menunggu, perasaan yang tertekan atau terhimpit
dengan warna masalah-masalah tersebut mungkin
dapat diatasi sehingga akhirnya merasa tenang.
Karena hadan, mata maupun emaosi tidak merasa
tertekan oieh keadaan. Warna memberikan
ekspresi kepada pikiran atau jiwa manusia yang
melihatnya.

Menurut Lasa (2005: 168), pemilihan warmna
yang sesuai untuk ruang dalam akan memberi
kesan: {1} Suasana yang menyenangkan dan
menarik; (2) Secera Uldak langsung dapat
meningkatkan  semangat dan  selers;  (3)
Mengurangi kelelahan.

Dalam konteks ini, desain The Ayu Kintamani
mengunakan warna yang didominasi oleh putih
dan warna-warna yang bersifat naturadl untuk
memperhhaitkan  usaha rekonektivitas  alam
dan manusia. Warna putih dikaitkan dengan
sesuatu yang suci, anggun dan ketidakberdosaan.
Putih merupakan simhol dari sebuah awal pikiran
yang murni. Kesannva bersih dan bersamangat jika
diaplikasikan dengan tepat.

Secara penerapannya warna putih dapat
digunakan pada semua ruangan dan dapat
menjadi latar belakang vyang menarik untuk
warna-warna lain. Memang efek pemakaian
yang berlebihan atau terlalu banyak warna putih
tanpa adanya detail yang terlaly berani akan
membieri kesan “kosong” dan terisolir. Putih terasa
tdak ramah, steril, dan ‘fidak tersentul’. Akan
tetapi, penggunaan warna putih vang tidak terlalu
banyak, ditambah dengan pernik dan tanaman
dengan sifhouette yang simpei, dapat memberikan
suasana yang menenangkan --di sinilab peran
ornamentas! reliel sepert dedaunan, kubis dan
talas yang ada dinding berwarna putih. Hal ini bisa
terlihat di gambar berikut {(bawah).
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Pencahayaan

Tujuan utama pencahavaan dalam The Ayu
Kintamani Hotel adalah untuk meningkatkan
kenyamanan tamu atau pengguna jasa, karena
pencahayaan merupakan salsh satu  unsur
penting dJdalam sebuah pgedung atau bangunan
termasuk hotel. Faktor yang menentukan berhasil
fideaknya perencanaan pencahayaan di dalam
ruangan sangat tergantung dari kondisi bangunan
itu sendiri. Penczhayaan yang baik di The Ayu
Kintamani Hotel adalzh pencahayaan vang tidak
menyebabkan terjadinya penurunan mood dan
tidak menjenuhkan.

Dalam konteks ini, The Ayu Kintamani Hotel
menggunakan dua bentuk pencahayaan, alami
dan buatan uniuk memaksimalkan baik elemen
estetis dan kenyamanan pengguna. Hal ini
juga untuk bisa memanfaatkan kelebihan dan
menutupi kekurangan bentuk pencahayaan satu
dengan vang lain.

Cahaya Alami

Cahaya alami adalah cahaya yang ditimbulkan
oleh matahari atau kubah langit. Cahaya matahari
vang mengandung radiasi panas ilu apahila masuk
ke dalam ruangan akan menyebabkan kenaikan
suhu ruangan. Sedangkan menurut Satwike {2005:
88), cahaya alami adaiah cahaya yang bersumber
dari alam, misalnya matahari, lahar panas, fosfor
di pohon-pohon, kilzt, kunang-kunang, dan bulan
yang merupakan sumber cahaya alami sekunder,
karena sebenamya bulan hanya memantulkan
cahaya matahari. Berikut ini adalah beberapa
keuntungan dan kelemahan dari penggunzan
cahaya alami.

Kelebihancahaya alamimenurut Satwiko (2005:
86) sebagai berikut: {1} Bersifat alami, tersedia
melimpah dan terbaharui; {2) Tidak memeriukan
blaya dalam penggunaannya; (3) Cahava alam
sangat baik dilihat dari sudur kesehatan karena
memiliki daya panas dan kimiawi vang diperlukan
bagi makiuk hidup di bumi; (4) Cahaya alam dapat
membearikan  kesan lingkungan yang bherbeda,
bahkan kadang-kadang sangat memuaskan.

Gambar 13. Gruamen di Dinding.
Dok. Prifiadi.
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Kelemahan cahaya alam menurut Lasa (2005;
170) sebagai berikut: (1) Cahaya alam sulit
dikendalikan, kondisinya selalu berubah karena
dipengaruhi oleh waktu dan cuaca; (2) Cahava
alam pada malam hari tidak tersedia; (3) Sinar ultra
violet dari cahaya alam mudah merusak benda-
benda di dalam bangunan; (4) Perubahan vang
besar dari terang ke gelap dan sebaliknya, kurang
memenuhi kebutuhan tamu atau pengguna jasa,
karsna mata sangat peka terhadap perubshan
tersebut; {5} Perlengkapan untuk melindungi dari
panas dan silau membutuhkan biaya tambahan
yeng cukup tinggi.

Cahaya Buatan

Cahaya buatan (ortificial light) adalah segala
bentuk cahayva yang bersumber dari alat yang
diciplakan oleh manusia, seperti lampu pijar, lilin,
lampu minyak tanah (Satwiko, 2005: 88). Dengan
begitu, pecahayaan buatan adalah pencahavaan
vang dihasilkan dari usaha manusia. {Lasa, 2005:
170}. Dasar pemikiran untuk konsep perancangan
sistem  penczhayaan adzalah pemenuhan tingkat
intensitas cahava vang berbeda. Kelebihan
menggunakan cahaya buatan sebagai berikut:
{1) Cahaya buatan dapat dikendalikan, dalam arti
bahwa kckuatan pencahayaan yang dihasilkan dari
fampu dapat diatur sesuai dengan kebutuhan;
{2) Cahaya buztan tidak dipengaruhi oleh kondisi
alam; (2] Pcnatzan lampu yang baik dapat
menimbulkan kesan artistik bagi hotel ity sendiri:
(4) Arah jatuhnya cahaya dapat diatur, schingga
tidak menimbulkan kesan silau atau membosznkan
bagi tamu atau penguna jasa. (Lasa, 2005: 171).

Sedangkan kelemahan penggunaan cahaya
buatan sebagai berikut: (1) Cahaya buatan
memeriukan biaya vang relatif besar karena
dipengaruhi oleh sumber tenaga listrik; (2) Cahaya
buatan kurang baik bagi kesehatan manusia
jika digunakan terus menerus di ruang tertutup
tanpa dukungan cahaya elami; (3) Jike salah
dalam pemilihan lampu dan kekuatannya, bisa
menimbulkan efek-efek yang tidak nyaman bagi
famu atau pengguna. (Lasa, 2005: 172).

Cahaya  adalah  fakter utama  yang
menghidupkan ruang interior. Tanpa cahava,
tidek akan ada bentuk, warna atau tekstus,
tidek juga akan penampakan ruang interior
itu sendirl. Oleh karena ity, fungsi pertama
desairn pencahayaan adalah menyinari bangun
dan ruang suatu  lingkungan interior dan
memungkinkan pesmakainya melakukan aktivitas
dan menjalankan tugesnya dengan kecepatan,
akurasi dan kenyamanan vang tepal. Bila kita
lihat desain dari The Ayu Kinlamani Hotel secara
tepat menggabungkan kedua bentuk cahaya ini,
baik yang alami dan buatan. Hal ini terlihat pada
gambar-gambar berikut;
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Gambar 14. Pencohayaan The dyu Kintamani Hotel.

Gambar 15. Perpaduan Cahaya Alami dan Buoten.
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Pencahayaan pada The Ayu Kintamani Hotel
memang terlihat telah memenuhi. kriteria tiga
metode untuk pencahayaan suatu ruang, yaitu
umum, lokal dan cahaya aksen.

* Perlama, pencahayaan umum atau baur
menerangi ruang secara agak merafa dan
umumnya terasa baur Sifat cahaya vang
menyebar dapat mengurangi kesan kontras
antara pencahayaan untuk kegunaan tertentu
dan permukaan vang mengelilingi ruang
tersebut dengan efektif. Pencahayaan umum
juga dapat digunakan untuk mengurangi kesan
bayangan, menghaluskan dan memperluas
sudut-sudut ruang, certa menyediskan level
pencahayaan vyang memadai agar dapat
bergerak dengan amen dan untuk kepentingan
pemeliharaan umum.

v Kedua, lampu azksen adalsh bentuk dari
pencahayaan fokal yang menciptakan titik
fukus atau pola-pola ritme dari cahays
dan kegelapan dalam ruang. Bukan hanya
berfungsi menyinari  suatu  tempat  atau
aktivitas  tertentu, pencahayazan aksen
juga dapat digunaksn uniuk mengurangi
kecan monoton dari penerangan umum,
menonjolkan keistimewaan ruang tersebut
atau menerangi olyck seni alau benda koleksi
berharga lainnya.

¢ Hetiga, penerangan lokal atzu penerangan
untuk kegunaan khusus menerangi sebagian
ruang untuk penampilan tugas atau akbivitas
visual tersebut. Sumber cahaya biasanva
dipasang dekat dengan atas aftau samping
permukaan  yang diterangi, sehingga
memungkinkan pemakaian daya listrik yvang
lebih efisien daripada penerangan umum.
Pencrangan ini biasanya merupakan bagian
dari penerangan langsung dan pengaturan
tingkat terang (dengan alat dimmer atau
rheostat) dan arahnya selalu baik,

Sirkulasi Udara

Sirkulasi udara atzu ventilasi alami akan terjadi
jikaterdapat perbadaan tekanan antara lingkungan
luer dengan ruang dalam suatu bangunan,
vang disebabkan oleh angin atau perbedaan
temperatur. Pengudarasn alami di dalam desain
The Ayu Kintamani juga direncanakan. Untuk
blsa mengalirkan udara ke dalam bangunan di
dalam sistem sirkulasi udara ini diperlukan bukaan
sebagai medianya --gambar desainnya bisa
dilihat pada Gambar 4.8. dan Gambar 4.9. Dalam
merencanakan bukaan periu dipertimbangkan
menganai seberapa besar bukaan yang diperlukan
urtuk sebualiruengan agar diperoleh pengudaraan
ruangzn vang ideal.

Rentuk bukaan untule sirkulasi udara dapat
berupa kisi-kisi, ataupun jendela yang bisa dibuka
atau yang memiliki kisi-kisi pada daun jendelanya.
Menurut Sutanta {2007: 31), sistem cross
veritilotion atau ventilasi sitang merupakan sistem
pengudaraan ruangan vang ideal dengan cara
memasukkan udara ke dalam ruangan melaiu
bukaan penangkap angin dan mengalirkannya ke
iuar melzlui bukaan yang lain. Sistem ini bertujuan
agar selalu terjadi pertukaran udare Ui dalam
ruangan sehingga ruangan fidak menjadi pengap.

Suatu ruangan akan terasa nyaman apabila
udara di dalam ruangan itu mengandung oksigan
{02} yang cukup. Selsin itu juga tidak ada bau
Yang mengganggy  pernapasan, seperti asap
pembakaran, sampah, dan gas-gas yang berbzhaya
bagi manusia, seperti karbon monoksida {CO)
dar karbon dioksida (CO2), (Lasa, 2005: 168).
Lebik  lanjut, untuk menjaga kenyamanan
ruangan diperlulien pernasangan alat pengatur
suhu, misalnya: adanya pemasangan AC (gir
condiffoner) untuk mengatur udara diruangan
dan terlihat adanya pengusahaan agar peredaran
udara dalam ruangan itu cukup baik, misainva
dengan memasang lubang-lubang angin dan
pasisi jendela yang pas. Kecepatan pertukaran ini
mempengaruhi kenyamanan udara.
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Demikianlah analisis teori desain biophific
terhadap The Ayu Kintamani Hotel, membuat
penggunaan ornamentasi berdasarkan lingkungan
biologis yang kompleks sebagai hagian yang
intim dalam desainnya. Dalam cobjek penelitian,
pendekatan desain inlerior biophific tidak hanva
fokus secara khusus pada komponen biophilic
(material alam dan organisme biologis), tetapi
juga reorientasi desain fisik yang berlandaskan
formal. Hal ini merupakan suatu proses desain
vang mengoptimalkan lingkungan alam dan
budaya sebagai clemaen estetis sckaligus menjadi
mecia informasi dan edukasi. Efeknya adalah
agar pada tamu atau pengguna jasa tertarik
untuk mengetahui budava dan alam lingkungan
setempat yang khas, di mana pada akhirnya hal ini
akan mendatangkan nilai tambah secara ekonomis
hagi katel maupun masyarakat sekitarnya.

SIMPULAN

Arsitek atau  decainer vyang  hanva
mengandalkan pendekatan formal dan teknis
tidak akan bisa mengungkapkan persozlan-
persoalan aspek budaya dan lingkungan sekitar
karya secara holistik ke dalam suatu bangunan,
Hal ini dikarenakan jika hanya menekankan
pada soal-soal teknis atas nama usaha artistik,
suatu karya yang tercipta justru terlihat tidak
pas, terlalu berlebihan dibandingkan lingkungan
sekitarnya. Harus disadari dalam arsitektur dan
desain bahwa ada kebutuhan secara neurclogis
can fisiologls dari manusia untuk terlibat di dalam
suatu lingkungan yang membuatnya merasakan
rekonektivitas antara dirinya dan lingkungan alam.
Di samping itu, manusia mempunyai kemampuan
dan kebutuhan untuk memproses informasi
balk budaya dan interaksi sosial yang ada di
lingkungan sekitarnya. Arsitek atau desainer dapat
mengakomodasi hal ini dengan mengakul proses-
proses vang menghubungkan manusia dengan
lingkungan sekitarnya.

informasi diperiukan bagi manusia unluk
berhubungan dengan dunia di sekitarnya. Dalam
duniaarsitekturdandesain, haiinidapatmengambil
banyak bentuk, termasuk di dalam ruang, ornamen
represeptasional  dan  bentuk  karya secara
keseiuruhan. Dengan kata lain, ada penghormatan
bahwa lingkungan alam yang dibangun sccara
tradisional {dalam arfi mempertimbangkan unsur-
unsur budaya dan lingkungan sekitar) sebenarnya
kava informasi membuat suatu hangunan lehih
terasa manusiawi. Lingkungan alam bisa terjalin
dengan baik melalui kreasi manusia, tetapi hanya
jika hal tersebut dibangun dengan cara yang penuh
dengan pertimbangan. Dengan menekankan pada
informasi, dapat dibangun suatu konsep karya
vang memperhitungan lingkungan sekitar baik
dari segi alam dan hudaya yang ada.

Ada beberapa teknik praktis vang dapat
digunakan untuk menerapkan pendekatan vang
lebih respensif dan alami untuk merancang
suaty bangunan, vaitu teori desain  hiophilic.
Hal ini merupakan suatu bentuk dari metode
komprehensif yang baru dikembangkan untuk
arsitektur dan desain. Terlihat bahwa objek
perelitian atau The Ayu Xintamani Hotel
mendukung bantuk-bentuk tecri desain biophilic
yang sangat memperhitungkan alam di sekitar
bangunan dan mengadopsi unsur-unsur alam
di dalamnya. Hal ini adalsh sebuah kesimpulan
dari penergpan metode ilmiah terhadap objek
penelitian yang di telaah di dalam penelitian ini.

Hal vyang paling kentara dari penerapan
teori desain biophilic dapat diterima atau tidak
berdasarkan dari “tampilan dar nuansa” dari
karya vang dihasilkan. Terlihat dalam desain
The Ayu Kintamani bahwa arsitek atau desainer
telah mengadopsi gaya baru dengan sangat
mempertimbangkan unsur-unsur  yang  tidak
bersifat teknis semata-mala, tetapi melibatkan
unsur-tnsur  sepert budaya, edukast  dan
lingkungan alam yang sangat khas dari masyarakat
Bali secara umum dan masyarakat Kintamani
secara khusus,
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Decain ruang The Ayu Kintamani Hotel
memang sangat menekankan usaha-usaha
untuk merekonektbvitas manusia dengan alam
sekitarnya. Terlihat desain The Ayu Kintamani Hotel
mengekspos kondisi alam dan budaya masyarakat
sekitarnya sebagai elemen estetis dan dekorasi
interior, seperti pohon batu lahar yang dahannya
sangat unik digunakan untuk ornamen diveder
kaca pada lobi, scrta sayur-sayuran dan huah-
buahan hasil pertanian dan berbagai tanaman
khas Kintamani {dedaunan pohon) dikemas secara
moden untuk relief out door shower, kamar mandi
dan lain-lain.

Dalam konteks ini, desain The Ayu Kintamani
mengunakan warna yang didominasi aleh putih
dan warna-warna yang bersifat natural untuk
memperlihatkan usaha rekonekiivitas alam dan
manusia. Penggunaan warna putih yang tidak
terlalu banyak, ditambsh dengan pernik dan
tanaman dengan sithouette yang simpel, dapat
memberikan suasana vyang menenangkan —di
sinileh peran ornamentasi relief sepert yang telah
dijelaskan i atas. Dalam pencahayaan desain The
Ayu Kintamani Hotel menekankan pencahayaan
yang tidak menyebabkan terjadinya penurunan
mogd dan tidak menjenuhkan. Dalam konteks
ini, the Ayu Kintamani Holel menggunakan dua
bentuk pencahayaan baik alami ataupun buatan
untuk memaksimalkan baik elemen estetis dan
kenyamanan pengguna.

Desain perabotan vang simple dan artistik
mengunakan material kayu, rolan dan kaca dengan
permainan tekstur berupa ukiran menyatukan
khazanah lingkungan, bangunan, interior dan
isinya. Desain yang rustic dan etnik, namun hal
yang menvangkut kenyamanan dan  higienis/
keschatan tetap diprioritaskan. Ada pengunaan
peralatan modern, terutama di dalam kamar
mandi. Akan tetapi, hal ini tidek mengurangi
bentuk desain yang mengadopsi teori desain
biophilic dikarenakan mengikuti pertimbangan
vang mendasar terkait dengan durabilitas,
pemeliharaan dan kesehatan. Artinya, hal ini
merupakan suatu upaya unluk mengkombinasikan
penggunzaan bahan alami seperti kayu dan batu-

batu, dengan peralatan modern vang dirancang
secara koheren dan terintegrasi. ierkait dengan
aksesibilitas, lokasi dari The Ayu Kintamani Hotel
menunjukkan kesan elslusif dikarenakan The Ayu
Kintamani Hotel terletak dalam satu jalur jalan
yang memang mengarah kepada lokasi tersebut.
Hal ini memudahkan, sckaligus membuat pada
tamu atau penggung jasa punya kasan bahwa
iokasi itu berbeda dengan lokasi-lokasi lain di Bali
pada umumnya dan Kintamani pada khususnya
dengan dua view utama, yaitu danau dan gunung.

The Ayu Kintamani Hote! didesain dengan
tema ‘Penghormatan  terhadap lingkungan’
menyesuaikan  dengan  kepekaan manusia
terhadap alam lingkungan sekitarnya. Bagi
masyarakat di sekitar The Ayu Kintamani Hotel,
hutan bukan sekedar komoditas, melainkan
sebagai bagian dari sistem kehidupan masyarakat
ity sendiri. Pohon yang ada di sekitar The Avu
Kintamani Hotel memiliki karakteristik khusus dan
kuat yong hanya tumbuh di daerah tersebut. Hal
int yang menjadi alasan mengapa pada desain The
Ayu Kintamani Hotel, pchon-pohon tidak pangkas,
tetapr dimasukkan sebagai suatu unsur yang
menunjang The Ayu Kintamani Hotel itu sendirl.
Penghormatan terhadap pepchonan ini juga
bersesuain dengan konsep Tri Hita Karana vang
menjadi pedoman masyarakat Bali secara umum
dan masyarakat Kinlameani secara khusus, yaitu:
hubungan manusia dengan Tuhannva, hubungan
manusia dengan sesamanya, dan hubungan
manusia dengan alam lingkungannva.
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